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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan melalui rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas yang kemudian dikaitkan dengan Manajemen
Keuangan Syariah.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data dengan dengan melihat laporan keuangan tahunan PT. Unilever periode
2019-2021 di Bursa Efek Indonesia Cabang Makassar. Hasil penelitian yang dianalisis berdasarkan rasio
likuiditas sebesar <1 yang artinya rasio likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rasio
keuangan, berdasarkan rasio solvabilitas sebesar <1 yang artinya rasio solvabilitas tidak berpengaruh
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secara signifikan terhadap rasio keuangan, berdasarkan rasio aktivitas sebesar <1 yang artinya rasio
aktivitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rasio keuangan rasio aktivitas, rasio profitabilitas
sebesar >1 yang artinya kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap rasio keuangan.

INTRODUCTION

Laporan keuangan perusahaan mengandung nilai akuntansi yang dapat
menunjukkan kondisi perusahaan. Menurut munawir laporan keuangan adalah
sarana untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan tentang
optimalisasi perusahaan dalam mengelola dan menghasilkan keuntungan yang
ada. Dari laporan keuangan inilah berbagai pihak yang berkepentingan dapat
memutuskan kebijakan ekonomi.

Gambar 1.1 Grafik Data Harga Saham

Laporan keuangan terpublikasi ke publik mengandung arti penting
dalam menganalisis kondisi perusahaan yang didalamnya mengandung
informasi yang cukup luas tentang tingkat kesehatan suatu perusahaan. Di
setiap perusahaan pengambilan keputusan selalu mempertimbangkan
informasi dari laporan keuangan perusahaan, angka akuntansi ini akan
dianalisis oleh bagian keuangan lebih dahulu kemudian diserahkan kepada
pengambil kebijakan untuk memutuskan langkah perusahaan kedepannya.
Dalam proses analisa keuangan seluruh sektor menjadi pertimbangan menejer
dalam memutuskan kebijakan perusahaan kedepannya.

Untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu
penting untuk mengukur dan menganalisisnya melalui laporan keuangan.
Pada dasarnya laporan keuangan memuat angka-anka akuntansi yang
menyajikan informasi kegiatan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan
memegang peran penting dalam dinamika operasional perusahaan, karena dari
laporan keuangan para investor akan membuat keputusan terkait penambahan
modal atau bahkan mencabut modal yang ada pada perusahaan. Laporan
keuangan sangat penting bagi perusahaan yang bermain di pasar modal,
karena perusahaan yang menjadi emiten akan disyaratkan untuk membuat
laporan keuangan tahunan dan dapat diakses oleh masyarakat umum.

Penelitian yang dilakukan menjabarkan data keuangan yang ditinjau
selama tiga tahun terakhir antara tahun 2019 sampai akhir periode 2021 melalui
data awal berikut:

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Laba Sebelum Pajak
2019 7.392.837 20.649.371 9.901.772
2020 7.163.536 20.534.632 9.206.869
2021 5.758.148 19.068.532 7.496.592

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar
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Persaiangan dunia usaha di era globalisasi ini memaksa perusahaan
untuk mampu bersaing dalam mempertahankan eksistensinya. Industri
kosmetik dan keperluan rumah tangga menjadi industri yang mendasar dalam
pemenuhan kebutuhan manusia. Sehingga menarik untuk dinilai kinerja
keuangannya adalah PT. Unilever Indonesia, Tbk yang merupakan perusahaan
multinasional yang bergerak di bidang produksi kebutuhan rumah tangga
terbesar di Indonesia. Rangkaian produk yang tersedia dalam unilever
mencakup produk seperti home care serta beberapa makanan.

Persaiangan dunia usaha di era globalisasi ini memaksa perusahaan
untuk mampu bersaing dalam mempertahankan eksistensinya. Industri
kosmetik dan keperluan rumah tangga menjadi industri yang mendasar dalam
pemenuhan kebutuhan manusia. Sehingga menarik untuk dinilai kinerja
keuangannya adalah PT. Unilever Indonesia, Tbk yang merupakan perusahaan
multinasional yang bergerak di bidang produksi kebutuhan rumah tangga
terbesar di Indonesia. Rangkaian produk yang tersedia dalam unilever
mencakup produk seperti home care serta beberapa makanan.

Rasio keuangan merupakan salah satu metode analisis dalam
manajemen keuangan untuk melihat kondisi suatu perusahaa. Analisis ini
membandingkan dua angka dalam akuntansi atau laporan keuangan setiap
periodenya. Dari analisis rasio ini dapat dilihat apakah perusahaan yang dilihat
tersebut dalam kondisi sehat atau tidak.

Analisis rasio keuangan adalah tahp awal dalam menilai keuangan
perusahaan, sebab rasio keuangan pada dasarnya memberikan informasi atau
gambaran hubungan berbagai angka akuntansi. Neraca, laporan laba rugi,
laporan arus kas, hingga laporan perubahan modal menjadi instrumen penting
dalam analisis rasio keuangan yang dimana angka akuntansi pada pos-pos
tersebutlah yang digunakan dalam berbagai rumus rasio. Ada berbagai jeinis
rasio keuangan yang mencerminkan informasi yang berbeda. Rasio yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 macam rasio, yaitu Rasio
Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas. Rasio-
Rasio berikut ditentukan melalui rumus yang dipergunakan dalam menghitung
Laporan Keuangan

THEORY
1. Kinerja Keuangan

Kinerja adalah potret capaian pelaksanaan kegiatan dan progmas serta
kebijakan dalam terwujudnya visi dan misi suatu perusahaan. Kinerja
perusahaan dapat diartikan sebagai upaya evalausasi perusahaan dalam
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melihat efektifitas dalam mencapai tujuan dilaksanakan pada periode waktu
tertentu.

a. Penilaian kinerja peruhasaan

b. Laporan Keuangan

2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan secara garis besar adalah:

a. Screening (sarana informasi), analisa dilakukan melalui angka akuntansi
tanpa perlu turun langsung di perusahaan.

b. Understanding (pemahaman), dengan cara memahami perusahaan baik
kondisi keuangan maupun bidang usaha perusahaan.

c. Forecasting (peramalan), analisa yang dapat melihat atau memperkirakan
kondisi perusahaan pada masa mendatang.

d. Diagnosis (diagnose), analisa ini mendeteksi masalah dalam perusahaan
baik pada sisi keuangan dan manajemennya.

e. Evaluation (evaluasi), analisa digunakan untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan agar dapat meningkatkan capaian di masa yang akan
datang.

3. Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis yang dijasikan indikator
pengukuran dalam emnilai kondisi perusahaan melalui angka akuntansi, rasio
keuangan membandingkan dua angka akuntansi dari pos laporan keuangan
seperti Neraca, Laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan
modal.

4. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio liquiditas adalah rasio keuangan yang mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan utang jangka pendeknya.
Rasio likuiditas terdiri dari:

1) Ratio Lancar (Current ratio)

Current Ratio adalah rasio yang membandingkan aktiva lancar
dengan kewajiban lancar, semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban
jangka pendeknya.

2) Ratio cepat (Quick Ratio)

Rasio ini membandingkan aktiva lancar dikurangi persedian

dengan kewajiban lancar.

b. Rasio Manajemen Utang (Leverage)
Rasio ini mengukur seberapa besar utang mendanai perusahaan
dalam proses operasionalnya.
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Berikut beberapa jenis rasio manajemen utang.
a. Debt to Total Asset Ratio (DAR)

Rasio ini membandingkan utang dengan total asset, semakin
besar rasio ini menunjukkan semakin besar pula asset dibiayai oleh
utang.

b. Debt to Total Equity Ratio (DER)
Rasio ini membandingkan antara utang dengan ekuitas.
c. Rasio Profitabilitas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh return atau keuntungan, rasio ini terdiri dari:
a. Margin laba atas Penjualan (Net Profit Margin)
Rasio ini digunakan untuk melihat banyaknya keuntungan
operasional dari mata uanga penjualan.
b. Return on Asset (ROA)
Rasio ini mngukur seberapa besar keuntungan perusahaan
dalam pengelolaan asetnya.
c. Return on Equity (ROE)
Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dalam
pengelolaan modal perusahaan.

METHODS

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif
Pendekatan yang dilakukan adalah memakai metode penelitian kuantitatif.
Yang dimaksud penelitian kuantitatif adalah penelitian terstruktur yang
menggunakan prosedur statistik atau prosedur lainnya dari sebuah
pengukuran (kuantifikasi).Penggunaan angka banyak dituntut dalam
penelitian kuantitatif, mulai dari tahap pengumpulan data, interpretasi data,
hingga penyajian hasil penelitian. Penelitian yang digunakan penulis adalah
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena atau gejala secara detail,
sistematis, akurat dan faktual, serta menggambarkan fakta, sifat, dan kaitan
antar fenomena yang diteliti tersebut.

RESULT AND DISCUSSION
1. Kinerja Keuangan PT. Unilever Indonesia Berdasarkan Rasio Keuangan
Likuiditas

Rasio likuiditas adalah pengukuran kinerja keuangan berdasarkan
kemampuan asset lancar yang tersedia di perusahaan untuk menyesuaikan
kewajiban jangka pendeknya.
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Current ratio yaitu rasio yang mengukur sejauh mana aktiva lancar PT.
Unilever Tbk dapat digunakan untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau
utang lancarnya.

Perhitungan Current Ratio PT. Unilever Periode 2019-2021

Keterangan Tahun
2019 2020 2021
Aktiva lancar 8.530.334 8.828.360 7.642.208
Utang lancar 13.065.308 13.357.536 12.445.152

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar

Quick ratio yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mebayarkan utang jangka pendeknya yang bersifat sewaktu-waktu
dengan menggunakan aset lancar seperti Kas atau tabungan pada bank.

Perhitungan Quick Ratio PT. Unilever Periode 2019-2021

Keterangan Tahun
2019 2020 2021
Aktiva lancer 8.530.334 8.828.360 7.642.208
Persediaan 2.429.234 2.463.104 2.453.871
Utang lancer 13.065.308 13.357.536 12.445.152

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar

2. Kinerja Keuangan PT. Unilever Indonesia Berdasarkan Rasio Keuangan
Solvabilitas

Debt to asset ratio merupakan rassio ini digunakan untuk mengukur
besarnya aset yang dimiliki perusahaa. Angka itu diperoleh dengan
membandingkan total utang dengan total aset.

Table 4.3 Perhitungan Debt To Asset Ratio PT. Unilever 2019-2021

Keterangan Tahun

2019 2020 2021
Total utang 15.367.509 15.597.264 14.747.263
Total aktiva 20.649.371 20.534.632 19.068.532

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar

Debt to Equity Ratio rasio ini mengukut dana yang dimiliki perusahaan
dengan utang yang dimiliki perusahaan dari segi permodalannya.
Perhitungan Debt ToEquity Ratio PT. Unilever 2019-2021

keterangan Tahun
g 2019 2020 2021
Total
15.367.509 15.597.264 14.747.263
utang
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| Modal | 19.068532 | 20534.632 |  20.649.371 |
Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar

3. Kinerja Keuangan PT. Unilever Indonesia Berdasarkan Rasio Keuangan
Profitabilitas

a. Net Profit Margin Ratio

Rasio ini mengukur seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari
perusahaan melalui aktivitas penjualan yang dilakukannya.

Perhitungan Net Profit Margin Ratio PT. Unilever 2019-2021

Keterangan Tahun
2019 2020 2021
Laba bersih 42.922.563 42.972.474 39.545.959
Penjualan 7.392.837 7.163.536 5.758.148

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar

b. Return on Asset (ROA)
Rasio ini ingin melihat seberapa besar keuntungan yang dihasilkan
persuahaan dari aktivitas pengelolaan aset yang dilakukannya.

Perhitungan Return On Asset PT. Unilever 2019-2021

Keterangan Tahun
g 2019 2020 2021
Laba bersih 9.901.772 9.206.869 7.496.592
sebelum pajak
Total aset 20.649371 20.534.632 19.068.532

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar

c. Return On Equity (ROE)
Rasio ini mengukur tingkat profit atau keuntungan yang dihasilkan

perusahaan dilihat dari aktivitas pengelolaan modalnya.
Perhitungan Return On Equity PT. Unilever 2019-2021

Keterangan Tahun
g 2019 2020 2021

Laba

bersih 5.758.148 7.163.536 7.392.837
setelah

pajak

Total 5.281.862 4,937,368 4,321,269
Ekuitas
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Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbhk 2019-2021, Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar

Pembahasan
1. Rasio keuangan

a. Current Ratio

Hasil Perhitungan Current Ratio Periode 2019-2021

Ket Tahun
erangan 2019 2020 2021
Cur 0,65% 0,66% 0,61%
rent Ratio

Sumber data: diolah oleh peneliti

Perhitungan current ratio diatas Tahun 2019 memperoleh nilai sebesar
0,65 kali yang artinya aktiva lancar sebanyak 0,65 utang lancar atau setiap Rp
1,00 utang lancar dijamin oleh Rp 0,65 aktiva lancar. Tahun 2020 current ratio
mengalami kenaikan sebanyak 0,01 kali dari tahun 2019 sebesar 0,65 kali
menjadi 0,66 kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,66 kali utang lancar atau
setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh 0,65 kali aktiva lancar. Terjadinya
kenaikan disebabkan oleh turunnya aktiva lancar dari Rp 8.530.334 menjadi Rp
8.828.360 dan utang lancar juga mengalami kenaikan yang sebelumnya hanya
Rp 13.065.308 menjadi Rp 13.357.536. Tahun 2021 current ratio mengalami
penurunan sebanyak 0,04 kali dari tahun 2020 sebesar 0,66 kali menjadi 0,61
kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,61 kali utang lancar atau setiap Rp 1,00
utang lancar dijamin oleh 0,61 kali aktiva lancar. Terjadinya penurunan
disebabkan oleh turunnya utang lancar dari Rp 8.828.360 menjadi Rp 7.642.208
dan utang lancar juga mengalami penurunan yang sebelumnya hanya Rp
13.357.536 menjadi Rp. 12.445.152.dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan
dan penurunan yang signifikan yang berbeda tiap tahunnya, hal ini bergantung
pada laporan keuangan yang di keluarkan perusahaan tiap tahunnya.

b. Quick ratio
Berdasarkan pada gambar tabel 4.2 maka dapat dilihat, quick ratio PT.
Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021.

Hasil Perhitungan Quick Ratio Periode 2019-2021

Ket Tahun
erangan 2019 2020 2021
Qui 0,33% 0,48% 0,42%
ck Ratio

Sumber data: diolah oleh peneliti
Perhitungan quick ratio diatas Tahun 2019 memperoleh nilai sebesar 0,33
kali yang artinya aktiva lancar sebanyak 0,33 utang lancar atau setiap Rp 1,00
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utang lancar dijamin oleh Rp 0,33 aktiva lancar. Tahun 2020 quick ratio
mengalami kenaikan sebanyak 0,15 kali dari tahun 2019 sebesar 0,33 kali
menjadi 0,48 kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,48 kali utang lancar atau
setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh 0,48 kali aktiva lancar. Terjadinya
kenaikan disebabkan oleh naiknya aktiva lancar dari Rp 8.530.334 menjadi Rp
8.828.360 dan utang lancar juga mengalami kenaikan yang sebelumnya hanya
Rp 13.065.308 menjadi Rp 13.357.536 serta persediaan yang mengalami
kenaikan pada awalnya Rp 2.429.234 menjadi Rp 2.463.104. Tahun 2021 quick
ratio mengalami penurunan sebanyak 0,06 kali dari tahun 2020 sebesar 0,48 kali
menjadi 0,42 kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,42 kali utang lancar atau
setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh 0,42 kali aktiva lancar. Dapat
disimpulkan bahwa terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan yang
berbeda tiap tahunnya, dengan kenaikan pada tahun 2020 dan penurunan
kembali pada tahun 2021.

Hasil penelitian ini pada Quick Ratio mendukung penelitian Muhammad
Amri yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Pada PT. Incipta Indonesia”yang menyatakan bahwa perusahaan mengalami
penurunan dalam asset lancer serta persediaan sehingga kemampuan untuk
menutupi kewajiban lancer semakin kecil hal ini ditandai dengan
meningkatnya kewajiban lancer yang semakin meningkat harus dipenuhi oleh
perusahaan setiap tahunnya. Semakin tinggi aktiva lancar yang didapatkan
maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk menutupi utang
lancarnya.Sebaliknya jika utang lancar lebih tinggi dari pada aktiva lancar
maka semakin sulit perusahaan untuk menutupi utangnya.

c. Debt To Asset Ratio

Hasil Debt To Asset Ratio Perhitungan Periode 2019-2021

Keterangan Tahun
9 2019 2020 2021
Debt To . i :
Asset Ratio 0,74% 0,76% 0.77%

Sumber data: diolah oleh peneliti

Perhitungan debt to asset ratio pada tahun 2019 sebesar 0,74 kali atau
0,74% aktiva unilever dibiayai dengan utang. Perbandingan hutang atas aktiva
pada tahun 2019 adalah 0,74: 1 yang berarti setiap Rp 0,74 hutang dijamin oleh
Rp 1,00 aktiva. Nilai debt to asset ratio pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebanyak 0,02% atau 0,02 kali dari tahun 2019 yaitu sebesar 0,74 atau 0,74%
menjadi 0,76 atau 0,76%. Perbandingan hutang atas aktiva pada tahun 2020
adalah 0,76: 1 yang berarti bahwa setiap 0,76 jumlah hutang dijamin oleh Rp
1,00 aktiva. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya total utang dari Rp
15.367.509 menjadi Rp. 15.597.264 dan total aktiva juga mengalami penurunan
dari Rp 20.649.371 menjadi Rp 20.534.632. debt to asset ratio pada tahun 2021
mengalami kenaikan sebanyak 0,01% atau 0,01 kali dari tahun 2020 yaitu
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sebesar 0,76% atau 0,76 kali menjadi 0,77% atau 0,77 kali. Kenaikan ini
disebabkan oleh turunnya total utang dari Rp. 15.597.264 menjadi Rp 14.747.263
dan total aktiva juga mengalami penurunan dari 20.534.632 menjadi Rp
19.068.532. dapat disimpulkan bahwa terjadinya kenaikan dan penurunan yang
signifikan yang berbeda tiap tahunnya. Dapat disimpulkakn bahwa terjadi
kenaikan yang stabil tiap tahunnya, hal ini berarti bahwa perusahaan dapat
mengelola keuangan dengan baik dan perusahaan dapat memperoleh pinjaman
walaupun tidak memenuhi standar rasio.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Desmayenti yang berjudul
“Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Hero Supermarket Tbk.”, yang pada
perhitunganDebt To Asset Ratio mendapatkan nilai yang cukup baik akan tetapi
pada perusahaan PT. Unilever angkanya tidak memenuhi standar rasio
keuangan. Untuk mempertahankan tingkat Debt To Asset Ratio perusahaan
maka sebaiknya perusahaan dapat lebih meningkatkan total aktiva agar dapat
menutupi hutang-hutang perusahaan.

d. Debt to Equity Ratio
Hasil Perhitungan Debt To Equity Ratio Periode 2019-2021

Keterang Tahun
an 2019 2020 2021
| Debt To 0,80% 0,75% 0,71%
Equity Ratio

Sumber data: diolah oleh peneliti

Hasil perhitungan diatas diperoleh nilai dari Debt To Equity Ratio tahun
2019 sebesar Rp 0,80. Perbandingan atas total utang tahun 2019 adalah 0,80 :1
artinya setiap Rp 0,80 dijamin oleh Rp 1,00 modal. Nilai Debt ToEquity Ratio
pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 0,05% dari tahun 2019
sebesar 0,80% menjadi 0,75%. Perbandingan atas total utang tahun 2020 adalah
0,75% artinya setiap Rp 0,75 dijamin oleh Rp 1,00 modal. Terjadinya penurunan
disebabkan oleh naiknya total utang dari Rp 15.367.509 menjadi Rp 15.597.264
sementara itu pada modal mengalami kenaikan yang pada awalnya sejumlah
Rp 19.068.532 menjadi Rp 20.534.632. Pada tahun 2021 nilai Debt To Equity
Ratio juga mengalami penurunan sebanyak 0,04% dari tahun 2020 sebesar
0,75% menjadi 0.71%. Perbandingan atas total utang tahun 2021 adalah 0,71%
artinya setiap Rp 0,71 dijamin oleh Rp 1,00 modal. Terjadinya penurunan
disebabkan oleh turunnya total utang dari Rp 15.597.264 menjadi Rp 14.747.263
sedangkan modal yang mengalami kenaikan dari Rp 20.534.632 menjadi Rp
20.649.371. Dapat disimpulkan bahwa pada rasio ini terjadi penurunan yang
berbeda tiap tahunnya.

Net Profit Margin Ratio

Tabel 4.18 Hasil PerhitunganNet Profit Margin Ratio Periode 2019-2021
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Keterang Tahun
an 2019 2020 2021
Net
Profit  Margin 5,80% 6,00% 6,87%
Ratio

Sumber data: diolah oleh peneliti

Perhitungan pada tahun 2019 Net Profit Margin Ratio sebesar 5,80 kali
atau 5,80% Laba bersih dibagi penjualan. Perbandingan pada tahun 2019 adalah
5,80: 1 yang berarti setiap Rp 5,80 Laba bersih dijamin oleh Rp 1,00 total aset.
Nilai Net Profit Margin Ratio pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebanyak
0,20 % atau 0,20 kali dari tahun 2019 yaitu sebesar 5,80 kali atau 5,80% menjadi
6,00 atau 6,00 %. Perbandingan Laba bersih atas penjualan pada tahun 2020
adalah 6 : 1 yang berarti bahwa setiap 6,00 jumlah Laba bersih dijamin oleh Rp
1,00 Penjualan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya Laba bersih dari
Rp 42.922.563 menjadi Rp. 42.972.474.Penjualan mengalami penurunan dari Rp
7.392.837 menjadi Rp. 7.163.536.Net Profit Margin Ratio pada tahun 2021
mengalami kenaikan sebanyak 0,87% atau 0,87 kali dari tahun 2020 yaitu
sebesar 6,00 atau 6,00 % menjadi 6,87% atau 6,87 kali. Kenaikan ini disebabkan
oleh turunnya Laba bersih dari Rp. 42.972.474 menjadi Rp 39.545.959 dan
penjualan juga mengalami penurunan dari menjadi Rp. 7.163.536 menjadi Rp
5.758.148.Dari tahun 2019 sampai 2021 rasio ini cenderung mengalami kenaikan
yang stabil dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat melakukan efisiensi
atas beban operasional serta beban lain lain.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian apapun di dalam
penelitian relevan karena tidak terdapat Net Profit Margin Ratio didalamnya.

e. Return On Equity (ROA)
Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Return On AssetPeriode 2019-2021

Ket Tahun
erangan 2019 2020 2021
Ret
urn On 0,48% 0,45% 0,39%
Asset

Sumber data: diolah oleh peneliti

Perhitungan pada tahun 2019 Return On Asset sebesar 0,48 kali atau
0,48% Laba bersih sebelum pajak dibagi total aset. Perbandingan pada tahun
2019 adalah 0,48: 1 yang berarti setiap Rp 0,48 Laba bersih sebelum pajak
dijamin oleh Rp 1,00 total aset. Nilai Return On Asset pada tahun 2020
mengalami penurunan sebanyak 0,03 % atau 0,03 kali dari tahun 2019 yaitu
sebesar 0,48 kali atau 0,48% menjadi 0,45 atau 0,45%. Perbandingan Laba bersih
sebelum pajak atas total asset pada tahun 2020 adalah 0,45: 1 yang berarti
bahwa setiap 0,45 jumlah Laba bersih sebelum pajak dijamin oleh Rp 1,00 total
aset. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya Laba bersih sebelum
pajak dari Rp 9.901.772 menjadi Rp. 9.206.869.Total Aset mengalami penurunan
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dari Rp 20.649.371 menjadi Rp. 20.534.632.Return On Asset pada tahun 2021
mengalami penurunan sebanyak 0,06% atau 0,06 kali dari tahun 2020 yaitu
sebesar 0,45 atau 0,45% menjadi 0,39% atau 0,39 kali. Penurunan ini disebabkan
oleh turunnya Laba Bersih Sebelum Pajak dari Rp. 9.206.869 menjadi Rp
7496.592 dan Total Aset juga mengalami penurunan dari menjadi Rp.
20.534.632 menjadi Rp 19.068.532. Dari tahun 2019 sampai 2021 rasio ini
cenderung mengalami kenaikan yang stabil hal ini berarti PT. Unilever dapat
mengelola asetnya secara produktif akan tetapi belum dapat dikatakan
memenuhi standar rasio.

Return On Equity (ROE)
Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Return On Equity Periode 2019-2021
Ket Tahun
erangan 2019 2020 2021
Ret
urn On 1,09% 1,62% 1,71%
Equity

Sumber data: diolah oleh peneliti

Perhitungan pada tahun 2019 Return On Equity sebesar 1,09 kali atau
1,09% Laba bersih setelah pajak dibagi modal sendiri. Perbandingan pada
tahun 2019 adalah 1,09: 1 yang berarti setiap Rp 1,09 Laba bersih setelah pajak
dijamin oleh Rp 1,00 modal sendiri. Nilai Return On Equity pada tahun 2020
mengalami kenaikan sebanyak 0,53 % atau 0,53 kali dari tahun 2019 yaitu
sebesar 1,09 kali atau 1,09% menjadi 1,62 atau 1,62%. Perbandingan Laba Bersih
Setelah Pajak atas Total Ekuitas pada tahun 2020 adalah 1,62: 1 yang berarti
bahwa setiap 1,62 jumlah Laba bersih setelah pajak dijamin oleh Rp 1,00 Total
Ekuitas. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya Laba bersih setelah
pajak dari Rp 5.758.148 menjadi Rp. 7.163.536.Total Ekuitas mengalami
penurunan dari Rp 5.281.862 menjadi Rp. 4.937.368.Return On Equity pada
tahun 2021 mengalami kenaikan sebanyak 0,09% atau 0,09 kali dari tahun 2020
yaitu sebesar 1,62 atau 1,62% menjadi 1,71% atau 1,77 kali. Kenaikan ini
disebabkan oleh naiknya Laba Bersih Setelah Pajak dari Rp. 7.163.536 menjadi
Rp 7.392.837 dan Total Ekuitas juga mengalami penurunan dari menjadi Rp.
4937368 menjadi Rp 4.321.269. Dari tahun 2019 sampai 2021 rasio ini
cenderung mengalami kenaikan yang stabil hal ini berarti perusahaan mampu
menyeimbangkan ekuitas yang dimilikinya dalam menghasilkan laba.
CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian studi kasus melakukan invetasi di Bursa
Efek Indonesia pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk menggunakan metode
investasi Dollar Cost Averaging mulai 2016-2021 dapat diperoleh keuntungan
Rp. 40.089.400 atau 27,84% dari modal melakukan investasi. Sehingga metode
Dollar Cost Averaging dinilai efektif untuk digunakan dalam berinvestasi
dipasar modal.
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Berdasarkan analisis manajemen keuangan syariah dalam melakukan
investasi di Bursa Efek Indonesia pada PT Bank Rakyat Indonesia
menggunakan metode Dollar Cost Averaging dengan metode investasi yang
sesuai dengan prinsip islam karena investasi merupakan anjuran bagi islam
karena terdapat kepentingan umat. Namun perusahaan pada penelitian ini
tidak sesuai pada prinsip syariah karena terdapat unsur riba dalam

transaksinya dan tidak terdaftar kedalam Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI).
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